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Klorida mempakan salah satu ion yang secara natural terdapat dalam fluida pada produksi minyak dan gas.
Kloridayang larut di air diketahui dapat menyebabkan korosi pitting. Faldor lain yang mempengaruhi laju
korosi adalah temperarur. Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui lgju korosi adalah uji polarisasi.
Pengujian ini dilakukan pada material bajatahan karat tipe 304, 316, dan duplex, serta paduan nikel

ripe 825.

Adapun hasii dari penelitian ini adalah Laju korosi pitting pada setiap marerial seaam umum meningkatkan
sebanding dengan penambahan konsentrasi klonkia. Pada pengujian tanpa klorida tzkiak terbentuk pitting,
sedangkan pada pengujian dengan klorida terbentuk pitting. Nilai Epit - Eprot pada konsentrasi 0.5% klorida
berkisar antara 0.11 sampai 0.50 voit. Nilai Epit - Eprot pada konsentrasi 1% klonda berldsar antara 0.11
sampai 0.56 volt. Nilai Epi: - Epror pada konsentrasi 1.5% klorida berldsar antam 0.11 sampai 0.97 volt.
Dari hasiipengujian diperoleh bahwaterjadi pemlngkatan Iaju korosi dari temperatur 28°C ke 60°C, dan
kemudian menurun pada temperatur 100°C. Laju korosi pada temperatur 28°C benkisar dari 0,13 mpy
sampai 1.23 mpy. Laju Imrosi pada temperatur 60°C berkisar dari 0,07 rnpy sampai 3,64 mpy. Dan lgju
korosi padatemperatur 100°C berkisar dari 0,04 rnpy sampai 2,77 mpy. Matenhl yang memiliki icetahanan
korosi pitting dari rendah ke tinggi aicibar penambahan konsentrasi klorida adalah baja tahan karat tipe 304,
316, paduan nikel tipe 825, dan baja tahan karat tipe duplex
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